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Program MBG Bakal Peroleh Proteksi Asuransi

JAKARTA-Program Makan

» Asosiasl telah

Bergizi Gratis (MBG) bakal mengidentifikasi
mendapat proteksi asuransi. m;:::;,‘::m‘,‘gg“
Harian Jogja penyelenggaraan
redaksi®harianjogja.com program MBG.
s » Menteri Dalam Negeri
Kepala Eksekutif Pengawas Per- Muhammad Tito

asuransian, Penjaminan dan Dana
Pensiun (PPDP), Ogi Prastomiyono,
mengatakan saat ini Asosiasi Asuransi
Umum Indonesia (AAUI) dan Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) sedang
menyusun proposal awal yang berisi
mekanisme penyelenggaraan produk
asuransi untuk program BMG.

Ogi menjelaskan asosiasi telah
mengidentifikasi beberapa risiko
vang berpotensi terjadi pada pe-
nyelenggaraan program MBG, mulai
dari tahap penyediaan bahan baku,
pengolahan sampai pendistribusian
kepada konsumen.

"Telah diidentifikasi beberapa
risiko yang mungkin bisa didukung
asuransi, yaitu risiko keracunan bagi
para penerima MBG, anak sekolah,
balita, ibu hamil dan menyusui,”
kata Ogi dalam Konferensi Pers Hasil
Rapat Dewan Komisioner Bulanan
(RDKB) OJK, Minggu (11/5)

Selain itu, risiko yang juga
antara lain adalah risiko kecelakaan
bagi para pihak yang menyelenggarakan
program MBG, mulai dari Sarj
Penggerak Pembangunan Indonesia
(SPP1) hingga Satuan Pelayan Pemenuhan
Gizi (SPPG).

“Saat ini kami sedang berkoordinasi
dengan asosiasi untuk menyampaikan
proposal dukungan asuransi terhadap
program MBG, dan nanti Kita bicarakan
masalah besarnya pertanggungan dan
santunan yang diberikan, serta premi
yang harus dibayarkan,” ujarnya.

Ogi memastikan besaran premi

Karnavian meminta kepala
daerah meminjamkan
tanah kepada BGN untuk
mendukung Program MBG.

untuk asuransi program MBG ini tidak
terlalu besar sehingga proteksi atas
risiko program MBG bisa berjalan
sesuai harapan.

Sebelumnya, Badan Gizi Nasional
(BGN) mencatat setidaknya terdapat
6 kasus kejadian keracunan dalam
penyelenggaraan program MBG yang
dialami oleh 327 siswa sejak program
MBG djjahnkan pada Januari 2025.

Saat ini, BEN mulai merancang
perluasan skema perlindungan sosial
dalam Program MBG tidak sebatas
asuransi untuk kasus keracunan
makanan.

Deputi Bidang Sistem dan Tatakelola
Program MBG BGN, Tigor Pangaribuan
mengungkapkan bahwa ke depan,

cakupan asuransi akan diperluas

hingga ke perlindungan non-medis
seperti kehilangan penghasilan orang
tua yang harus menemani anak
sakit di rumah sakit. .

Tidak berhenti di situ, BGN juga sedang
mengkaji formulasi baru agar dana
Rp15.000 per anak yang dialokasikan
dalam program MBG bisa mencakup
asuransi-asuransi lain yang relevan,
termasuk perlindungan terhadap risiko
kebakaran dan kecelakaan.

“Kemudian juga sekarang ini BGN
sedang mencari formulasi yang tepat,
dari budget yang 15.000 itu bagaimana

bisa mengkaver juga asuransi-asuransi
kebakaran, kecelakaan, karena kan ini
pengantaran makan bergm itu pak
itu cukup ribet gitu, itu juga sedang
kami cari formulasinya,” kata Tigor.

Tanah Negara

Sementara itu, Menteri Dalam
Negeri Muhammad Tito Karnavian
meminta kepala daerah meminjamkan
tanah kepada BGN untuk mendukung
Program MBG.

Tito Karnavian mengemukakan
pihaknya telah menerbitkan Surat
Edaran (SE) Nomor 500.12/2119/SJ
ihwal Dukungan Pemerintah Daerah
dalam Penyediaan Tanah untuk
Pembangunan Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi. Dalam SE itu, kata
Tito, seluruh gubernur, bupati, dan
wali kota diminta untuk meminjam-
kan tanah milik pemerintah daerah
kepada Badan Gizi Nasional.

Setiap kepala daerah diminta me-
ngusulkan tiga titik lokasi tanah
di wilayah masing-masing previnsi,
kabupaten, dan kota. Langkah ini
diharapkan dapat membantu mengatasi
keterbatasan jangkauan BGN, terutama
di wilayah tertinggal, terdepan, dan
terluar (3T), dengan menyiapkan lahan
vang dapat dimanfaatkan sebagai
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG).

“Tentunya kita harus dorong kita
dukung Kepala Badan Gizi Nasional agar
terjadi percepatan untuk realisasinya,
artinya program beliau harus bisa
dipercepat,” katanya di Jakarta.

Tito membeberkan selain untuk
pemenuhan gizi, program MBG
juga menjadi bagian dari upaya
mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional, serta membuka peluang
vang dapat dimanfaatkan oleh daerah.
(Bisnis.com/Antara)

2025



